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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi

2.1.1 Pengertian Ilmu Komunikasi
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan Latin “Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antar dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin Communico yang artinya membagi” (Cherry dalam Stuart, 1983).  

Onong Uchjana Effendy  mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang-lambang yang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui berbagai media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku” (Effendy, 1998: 60). 


Menurut Arni Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi bahwa “Komunikasi adalah pertukaran pesan verbal maupun nonverbal antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku” (Muhammad, 2007: 4).
Si pengirim pesan dapat berupa seorang individu, kelompok atau organisasi. Begitu juga halnya dengan si penerima pesan dapat berupa seorang anggota organisasi, seorang kepala bagian, pimpinan, kelompok orang dalam organisasi, atau organisasi secara keseluruhan. Istilah proses maksudnya bahwa komunikasi itu berlangsung melalui tahap-tahap tertentu secara terus-menerus, berubah-ubah, dan tidak ada henti-hentinya. Proses komunikasi merupakan proses yang timbal balik karena antara si pengirim dan si penerima saling mempengaruhi satu sama lain. Perubahan tingkah laku maksudnya dalam pengertian yang luas yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri individu mungkin dalam aspek kognitif, afektif atau psikomotor.
Dari pengertian di atas, jelas bahwa di dalam komunikasi melibatkan dua orang atau lebih di mana di dalamnya terjadi pertukaran pesan baik verbal maupun nonverbal yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku orang yang menerima pesan tersebut.   
Sebagai ilmu, komunikasi merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun secara sistematis berdasarkan fakta dan riset. Ia melakukan penyelidikan masalah, kontrol dan pengujian menurut kaidah-kaidah ilmiah dan secara normatif hasilnya dapat disajikan dan diterapkan untuk menciptakan dan membina tatanan hidup manusia agar menjadi lebih baik dalam pribadi maupun dalam hidup bermasyarakat.

Dari pengertian di atas, jelas bahwa ilmu komunikasi merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun secara sistematis dan dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat agar tercipta hubungan yang lebih baik.   

2.1.2 Prinsip Komunikasi
Kesamaan dalam berkomunikasi dapat diibaratkan dua buah lingkaran yang bertindihan satu sama lain. Daerah yang bertindihan itu disebut kerangka pengalaman (field of experience), yang menunjukkan adanya persamaan antara A dan B dalam hal tertentu, misalnya bahasa atau simbol.

Gambar 2.1
Prinsip Komunikasi

      A

        B

Sumber : Cangara, 2004: 20
Dari gambar di atas, dapat ditarik tiga prinsip dasar komunikasi, yaitu :

1) Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman yang sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi (sharing similar experiences).

2) Jika daerah tumpang tindih (the field of experience) menyebar menutupi lingkaran A atau B, menuju terbentuknya satu lingkaran yang sama, maka makin besar kemungkinannya tercipta suatu proses komunikasi yang mengena (efektif).

3) Tetapi kalau daerah tumpang tindih ini makin mengecil dan menjauh sentuhan kedua lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran masing-masing, maka komunikasi yang terjadi sangat terbatas. Bahkan besar kemungkinannya gagal dalam menciptakan suatu proses komunikasi yang efektif.
2.1.3 Komponen Dasar Komunikasi

Komponen ini bisa juga disebut unsur-unsur atau elemen komunikasi. Karena komunikasi merupakan proses dua arah atau timbal balik maka komponen balikan perlu ada dalam proses komunikasi. Dengan demikian, komponen dasar komunikasi ada lima yaitu : pengirim pesan, pesan, saluran, penerima pesan, dan balikan.

Pengirim Pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. pesan atau informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si pengirim pesan. Oleh sebab itu sebelum pengirim mengirimkan pesan, si pengirim harus menciptakan dulu pesan yang akan dikirimkannya. Menciptakan pesan adalah menentukan arti apa yang akan dikirimkan kemudian menyandikan/ encode arti tersebut ke dalam satu pesan. Sesudah itu baru dikirim melalui saluran.
Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan pesan yang secara lisan dapat berupa, percakapan, tatap muka, percakapan melalui telepon, radio, dan sebagainya. Pesan yang nonverbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi muka, dan nada suara.

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima. Channel yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan suara yang dapat kita lihat dan dengar. Akan tetapi alat dengan apa cahaya atau suara itu berpindah mungkin berbeda-beda. Kita dapat menggunakan bermacam-macam alat untuk menyampaikan pesan seperti buku, radio, film, televisi, surat kabar, tetapi saluran pokoknya adalah gelombang suara dan cahaya. Di samping itu kita dapat juga menerima pesan melalui alat indera penciuman, alat pengecap, dan peraba.
Penerima Pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. Dan yang selanjutnya yaitu balikan. Balikan adalah respon terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada si pengirim pesan. Dengan diberikannya reaksi ini kepada si pengirim, pengirim akan dapat mengetahui apakah pesan yang dikirimkan tersebut diinterpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim. Bila arti pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim diinterpretasikan sama oleh si penerima berarti komunikasi tersebut efektif. Seringkali respon yang diberikan tidak seperti yang diharapkan oleh si pengirim karena si penerima pesan kurang tepat dalam menginterpretasikan pesan. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-faktor dalam diri si penerima yang mempengaruhi dalam pemberian arti pesan tersebut (Muhammad, 2007: 17).
2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
Definisi Komunikasi Organisasi Menurut Goldhaber (1986) adalah :

“Organizational communications is the process of creating and exchanging messages within a network of interpendent relationship to cope with environmental uncertainty. (Atau dengan kata lain Komunikasi Organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah)” (Muhammad, 2007: 67).
Dari pengertian di atas, jelas bahwa di dalam komunikasi organisasi terdapat proses pertukaran pesan dalam satu jaringan hubungan dan saling tergantung satu sama lain dalam mencapai tujuan perusahaan/ organisasi. 
Definisi ini mengandung Tujuh Konsep Kunci, yaitu : proses, pesan, jaringan, keadaan saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan ketidakpastian.
1. Proses

Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses.

2. Pesan

Yang dimaksud dengan pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Untuk berkomunikasi seseorang harus sanggup menyusun suatu gambaran mental, memberi gambaran itu nama dan mengembangkan suatu perasaan terhadapnya. Komunikasi tersebut efektif kalau pesan yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si penerima. 

3. Jaringan 

Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamannya terjadi melewati suatu sejalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa orang, atau keseluruhan organisasi. Hakikat dan luas dari jaringan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, hubungan peranan, arah dan arus pesan, hakikat seri dari arus pesan, dan isi dari pesan.

4. Keadaan Saling Tergantung 
Keadaan yang saling tergantung satu bagian dengan bagian lainnya, hal ini telah menjadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi.  

5. Hubungan 

Karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka, sistem kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. Dengan kata-kata lain jaringan mana jalannya pesan dalam suatu organisasi dihubungkan oleh manusia. Oleh karena itu, hubungan manusia dalam organisasi yang memfokuskan kepada tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat dalam suatu hubungan perlu dipelajari.
6. Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas secara fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam suatu sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal adalah personalia (karyawan), staf, golongan fungsional dari organisasi, dan komponen organisasi lainnya seperti tujuan, produk dan sebagainnya. Sedangkan lingkungan ekstrenal adalah langganan, leveransir, saingan dan teknologi.

7. Ketidakpastian

Yang dimaksud dengan ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. Ketidakpastian dalam suatu organisasi juga disebabkan oleh terlalu banyaknya informasi yang diterima daripada sesungguhnya diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka. Untuk mengurangi faktor ketidakpastian ini organisasi menciptakan dan menukar pesan di antara anggota, melakukan suatu penelitian, pengembangan organisasi, dan menghadapi tugas-tugas yang kompleks dengan integrasi yang tinggi.
2.3 Tinjauan Tentang Efektivitas

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Komunikasi dikatakan efektif bila orang berhasil menyampaikan apa yang dimaksudnya, secara umum komunikasi dinilai efektif bila rangsangan yang disampaikan dan dimaksud oleh pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh penerima. 
Dari penjelasan di atas, jelas bahwa efektivitas juga memiliki arti sebagai daya pesan atau tingkat pesan untuk mempengaruhi komunikan.
Menurut Deddy Mulyana dalam bukunya Human Communications, ukuran bagi komunikasi yang efektif adalah :

1) Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator.

Dalam hal ini komunikan dikatakan efektif apabila mampu memahami secara tepat, sedangkan komunikator dikatakan efektif apabila berhasil menyampaikan pesan secara cermat.

2) Kesenangan
Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu, akan tetapi ditujukan pula untuk saling berinteraksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani.
3) Mempengaruhi Sikap

Dalam berbagai situasi, kita selalu berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang lain memahami ucapan kita. Dalam hubungan antara dua orang, pengaruh sikap sering disebut pengaruh sosial. 

4) Hubungan Baik

Kegagalan utama dalam berkomunikasi muncul apabila isi pesan tidak dipahami secara cermat. Dipihak lain kegagalan lainnya karena gangguan dalam hubungan insani yang berasal dari kesalahpahaman. Dengan mengakui kesalahpahaman bisa muncul dalam komunikasi sehari-hari, mungkin kita dapat lebih sabar menghadapinya dan meminimalkan pengaruh buruk terhadap hubungan interpersonal.

 Menurut Wilbur Schramm yang dikutip Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi menampilkan apa yang ia sebut “The condition of success in communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita kehendaki. Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1) Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan.

2) Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti.

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

4) Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia digerakan untuk memberikan tanggapan yang dikehendakinya

(Effendy, 2003: 41).
2.4 Tinjauan Tentang Etika Bisnis
2.4.1 Pengertian Etika

Kata etika, sering disebut dengan istilah etik, atau ethics (bahasa Inggris), mengandung banyak pengertian. Dari segi etimologi (asal kata), istilah etika berasal dari kata Latin “ethicus” dan dalam bahasa Yunani disebut “ethicos” yang berarti kebiasaan. Dengan demikian menurut pengertian yang asli, yang dikatakan baik itu apabila sesuai dengan masyarakat. Kemudian lambat laun pengertian itu berubah, bahwa :

“Etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia. Mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai tidak baik. Etika juga disebut ilmu normatif, yang dengan sendirinya berisi ketentuan-ketentuan (norma-norma) dan nilai-nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari” (Rismawaty, 2008: 63).

Pendapat Kenneth E. Andersen, yang disitir Effendy (1998), mendefinisikan etika sebagai: “Studi tentang nilai-nilai dan landasan bagi penerapannya. Ia bersangkutan dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai apa itu kebaikan atau keburukan dan bagaimana seharusnya”.

Etika hanya berkaitan dengan tingkah laku atau perbuatan, suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja dalam keadaan sadar, sehingga patut dihukum. Bagaimana jenis hukuman dan berat tidaknya hukuman yang dikenakan bergantung pada tindakan yang dilakukan.
Dari pengertian di atas, jelas bahwa etika merupakan pedoman baik buruknya berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dan asas-asas moral yang berlaku yang harus dipatuhi dan jika dilanggar akan mendapat sanksi.

Filsuf Aristoteles, dalam bukunya Etika Nikomacheia, menjelaskan tentang pembahasan Etika, sebagai berikut:

1) Terminius Techicus. Pengertian etika dalam hal ini adalah, etika dipelajari untuk ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah perbuatan atau tindakan manusia.
2) Manner dan Custom. Membahas etika yang berkaitan dengan tata cara dan kebiasaan (adat) yang melekat dalam kodrat manusia (In herent in human nature) yang terikat dengan pengertian “baik dan buruk” suatu tingkah laku atau perbuatan manusia.
Pengertian dan definisi Etika dari para filsuf atau ahli berbeda dalam pokok perhatiannya, antara lain:

1) Merupakan prinsip-prinsip moral yang termasuk ilmu tentang kebaikan dan sifat dari hak 
2) Pedoman perilaku, yang diakui berkaitan dengan memperhatikan bagian utama dari kegiatan manusia 

3) Ilmu watak manusia yang ideal, dan prinsip-prinsip moral sebagai individual 
4) Merupakan ilmu mengenai suatu kewajiban 
(Gumilar, Blog)1.
“Dalam membahas Etika sebagai ilmu yang menyelidiki tentang tanggapan kesusilaan atau etis, yaitu sama halnya dengan berbicara moral (mores). Manusia disebut etis, ialah manusia secara utuh dan menyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya dalam rangka asas keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan pihak yang lainnya, antara rohani dengan jasmaninya, dan antara sebagai makhluk berdiri sendiri dengan penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas nilai-nilai atau norma-norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam etika” (Keraf, 1991: 23), sebagai berikut:

1. www.google.com Gumgum Gumilar.Blog. 26 September 2008.
1) Etika Deskriptif

Etika yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya Etika deskriptif tersebut berbicara mengenai fakta secara apa adanya, yakni mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan realitas yang membudaya. Dapat disimpulkan bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi tertentu memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis.
2) Etika Normatif

Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi Etika Normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar manusia bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal yang buruk, sesuai dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di masyarakat.
Dari berbagai pembahasan definisi tentang etika tersebut di atas dapat diklasifikasikan menjadi tiga (3) jenis definisi, yaitu sebagai berikut:

1) Etika dipandang sebagai cabang filsafat yang khusus membicarakan tentang nilai baik dan buruk dari perilaku manusia.
2) Etika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang membicarakan baik buruknya perilaku manusia dalam kehidupan bersama. Definisi tersebut tidak melihat kenyataan bahwa ada keragaman norma, karena adanya ketidaksamaan waktu dan tempat, akhirnya etika menjadi ilmu yang deskriptif dan lebih bersifat sosiologik.
3) Etika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat normatif, dan evaluatif yang hanya memberikan nilai baik buruknya terhadap perilaku manusia. Dalam hal ini tidak perlu menunjukkan adanya fakta, cukup informasi, menganjurkan dan merefleksikan. Definisi etika ini lebih bersifat informatif, direktif dan reflektif. 
2.4.2 Pengertian Etika Bisnis 
Secara sederhana yang dimaksud dengan etika bisnis adalah cara-cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, industri dan juga masyarakat. Kesemuanya ini mencakup bagaimana kita menjalankan bisnis secara adil (fairness), sesuai dengan hukum yang berlaku (legal) tidak tergantung pada kedudukan individu ataupun perusahaan di masyarakat2. Etika bisnis menurut Bertens adalah : 
“Etika bisnis adalah penerapan prinsip-prinsip moral yang umum atas suatu bidang yang khusus. Etika bisnis menjadi suatu ilmu dengan identitas tersendiri, bukan karena adanya norma-norma yang tidak berlaku untuk bidang lain, melainkan karena aplikasi norma-norma moral yang umum atas suatu wilayah kegiatan manusiawi yang minta perhatian khusus, sebab keadaannya dan masalah-masalahnya mempunyai corak tersendiri” (Bertens, 2000: 58). 

Sedangkan menurut Zimmerer (1996: 20) etika bisnis adalah : “Suatu kode etik perilaku perusahaan berdasarkan nilai-nilai moral dan norma yang dijadikan tuntunan dalam membuat keputusan dan memecahkan persoalan” (Suryana, 2006: 224).
Dari pengertian di atas, jelas bahwa etika bisnis merupakan suatu pengetahuan atau pedoman tentang tata cara yang ideal dalam menjalankan kegiatan bisnis yang sesuai dengan norma dan moralitas yang berlaku sehingga dapat mencapai tujuan dari kegiatan bisnis tersebut3. 
Untuk memudahkan penerapan etika perusahaan dalam kegiatan sehari-hari maka nilai-nilai yang terkandung dalam etika bisnis harus dituangkan kedalam manajemen korporasi yakni dengan cara :

a. Menuangkan etika bisnis dalam suatu kode etik (code of conduct)
b. Memperkuat sistem pengawasan
c. Menyelenggarakan pelatihan (training) untuk karyawan secara terus menerus4.

2. http://kolom.pacific.net.id/ind/. 26 September 2008.
3. http://continuousimprovement.blogsome.com.26 September 2008.

4. http://kolom.pacific.net.id/ind/. 26 September 2008.

Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang harus ditempuh perusahaan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya dan harus dijadikan pedoman agar memiliki standar baku yang mencegah timbulnya ketimpangan dalam memandang etika moral sebagai standar kerja atau operasi perusahaan. Sonny Keraf  (1998) menjelaskan, bahwa prinsip etika bisnis adalah sebagai berikut :
1) Prinsip otonomi. Adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan.
2) Prinsip kejujuran. Terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan berhasil kalau tidak didasarkan atas kejujuran. Pertama, jujur dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran dalam penawaran barang atau jasa dengan mutu dan harga yang sebanding. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja intern dalam suatu perusahaan.
3) Prinsip keadilan. Menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang rasional obyektif, serta dapat dipertanggung jawabkan.
4) Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle). Menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua pihak.
5) Prinsip integritas moral. Terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik pimpinan/ orang-orangnya maupun perusahaannya5.

2.5 Tinjauan Tentang Sikap
2.5.1 Pengertian Sikap
Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut “attitude” digunakan untuk pertama kalinya oleh Herbert Spencer (1862), yang menggunakan kata ini “untuk menunjuk suatu status mental seseorang” (Ahmadi, 2007: 148).


5. http://edratna.wordpress.com/2006/12/06/budaya-korporatif-etika-bisnis-dan-corporate-sosial-responsibilities/. 26 September 2008.

 Pada tahun 1888 Lange menggunakan konsep ini dalam suatu eksperimen laboratorium. Kemudian konsep sikap secara populer digunakan oleh para ahli Sosiologi dan Psikologi.
Bagi para ahli Psikologi, perhatian terhadap “sikap” berakar pada alasan perbedaan individual. Mengapa individu yang berbeda memperlihatkan tingkah laku yang berbeda di dalam situasi yang sebagian besar gejala ini diterangkan oleh adanya perbedaan sikap.
Sedangkan bagi para ahli Sosiologi “sikap” memiliki arti lebih besar untuk menerangkan perubahan sosial dan kebudayaan. Adapun bagi pakar Ilmu Komunikasi, “sikap” dapat memberikan gambaran perilaku (tingkah laku) komunikan, sebelum dan sesudah menerima informasi. 
Menurut W.J. Thomas seorang pakar Psikologi memberi batasan sikap “sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan yang nyata ataupun yang mungkin akan terjadi di dalam kegiatan-kegiatan sosial”. Dalam hal ini W.J. Thomas menyatakan bahwa sikap seseorang selalu diarahkan terhadap sesuatu hal atau suatu objek tertentu. Tidak ada satu sikap pun yang tanpa objek. Tiap-tiap sikap mempunyai 3 aspek, yaitu:

1) Aspek Kognitif : yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenal pikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, pengalaman, dan keyakinan serta harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok objek tertentu.

2) Aspek Afektif : berwujud proses yang menyangkut perasaan-perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipati dan sebagainya yang ditunjukan kepada objek-objek tertentu. 
3) Aspek Konatif : berwujud proses tendensi/ kecenderungan memberi pertolongan, menjauhkan diri dan sebagainya 
(Ahmadi, 2005 : 149).
Menurut D.G. Myers bahwa sikap itu merupakan “A predisposition towards some object; includes one’s beliefs, feelings, and behavior tendencies concerning the object”. Dalam pengertian Baron dan Byrne serta D.G. Myers tersebut di atas maka sikap atau attitude sudah mengandung komponen kognitif (belief), komponen afektif (feeling), dan komponen konatif (behavior tendencies).  
Sedangkan menurut W.A. Gerungan :

“Pengertian attitude itu dapat kita terjemahkan dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap mana disertai oleh kecenderungan bertindak sesuai dengan sikap terhadap objek tadi. Jadi attitude itu lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan bereaksi terhadap sesuatu” (Ahmadi, 2005 : 150).
Dari pendapat W.A. Gerungan tersebut dapat dikemukakan “bahwa sikap mengandung komponen kognitif, komponen afektif dan juga komponen konatif, yaitu merupakan kesedian untuk bertindak atau berperilaku”. 

Travers, Gagne dan Cronbach pada tahun 1977 sependapat bahwa sikap itu melibatkan 3 (tiga) komponen yang saling berhubungan. Ketiga komponen dari sikap itu adalah :

1) Komponen Cognitive
Berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang didasarkan pada informasi, yang berhubungan dengan objek.

Misalnya : Seseorang itu mengetahui bahwa uang itu berharga, karena mengetahui nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kita terhadap uang itu mengandung pengertian bahwa kita mengetahui tentang nilai uang.

2) Komponen Affektive
Komponen ini menunjukan pada dimensi emosional dari sikap, yaitu yang berhubungan dengan objek. Objek di sini dirasakan sebagai menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Misalnya : Seseorang mengetahui bahwa mereka senang uang, ini melukiskan perasaan mereka terhadap uang.
3) Komponen Behavior atau Conative
Melibatkan salah satu predisposisi untuk bertindak terhadap objek.

Misalnya : Karena uang adalah sesuatu yang berharga atau bernilai, orang menyukainya, dan mereka berusaha (bertindak) untuk mendapatkan gaji atau penghasilan yang besar.  

(Ahmadi, 2005 : 151).
Dari pengertian di atas, jelas bahwa sikap merupakan suatu kecenderungan untuk berperilaku di mana di dalamnya terdapat komponen kognitif, afektif, dan konatif.
Dari beberapa definisi atau pengertian tersebut di atas bila disimpulkan maka sikap atau attitude adalah :  

Pertama, sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. 

Kedua, sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap bukan sekedar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan dan diinginkan, mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa yang harus dihindari. 
Ketiga, sikap relatif  lebih menetap. Berbagai studi menunjukan bahwa sikap politik kelompok cenderung mempertahankan dan jarang mengalami perubahan.
Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif, artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sehingga Dem D.J. memberikan definisi sederhana : “Attitudes are likes and dislikes”. Sikap itu suka atau tidak suka.
Kelima, sikap itu timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, tetapi merupakan hasil belajar. Karena itu sikap dapat diperteguh atau diubah. (Rakhmat, 2005: 40).

2.5.2 Pengertian Sikap Kerja 

“Sikap kerja adalah tindakan yang akan diambil karyawan dan segala sesuatu yang harus dilakukan karyawan tersebut yang hasilnya sebanding dengan usaha yang dilakukan” (Osada, 2000)6. Sedangkan menurut Aniek sikap kerja yaitu sebagai berikut : 

“Sikap kerja sebagai kecenderungan pikiran dan perasaan puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya. Indikasi karyawan yang merasa puas pada pekerjaannya akan bekerja keras, jujur, tidak malas dan ikut memajukan perusahaan. Sebaliknya karyawan yang tidak puas pada pekerjaannya akan bekerja seenaknya, mau bekerja kalau ada pengawasan, tidak jujur, yang akhirnya dapat merugikan perusahaan” (Aniek, 2005)7. 


6. http://klinis.wordpress.com/2008/01/02/sikap-kerja-perawat/. 2 April 2009.

7. http://klinis.wordpress.com/2008/01/02/sikap-kerja-perawat/. 2 April 2009.
Pengukuran sikap kerja positif dapat terwujud dari :

a. Adanya perasaan keterlibatan sehingga meyakinkan bahwa mereka mampu untuk membuat keputusan. Individu dalam menyelesaikan pekerjaannya tidak lepas dari kebersamaan/ kekeluargaan yang baik dalam suatu organisasi serta saling mengerti dan memahami tentang status dirinya dan pekerjaannya dengan mau terlibat di dalamnya.

b. Mempunyai sikap yang baik terhadap pekerjaan. Adanya penerimaan dan penyelesaian pekerjaan dengan senang, kemauan dan semangat kerja yang tinggi.

c. Kebutuhan untuk saling tergantung. Bagaimana seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan dan tugasnya tidak akan lepas dari pengaruh, dorongan, serta bantuan dari orang lain.

d. Adanya sifat otoriter, kepatuhan terhadap orang lain. Sikap seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya, kedisiplinan kerja dengan monoton, sehingga menyebabkan orang lain harus bersikap patuh, taat terhadap ketentuan atau syarat yang berlaku.

e. Penampilan akan pekerjaan. Seseorang dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya tepat waktu dan konsekuen sehingga hasil yang diperoleh memuaskan. 
(Miner, 1992)8
2.5.3 Ciri-ciri Sikap
Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah laku dalam hubungannya dengan rangsangan yang relevan, orang-orang atau kejadian-kejadian. Dapatlah dikatakan bahwa sikap/ attitude merupakan faktor internal, tetapi tidak semua faktor internal adalah sikap. Adapun ciri-ciri sikap sebagai berikut: 

1. Sikap itu dipelajari (learnability)

Sikap merupakan hasil belajar. Beberapa sikap dipelajari secara tidak sengaja dan tanpa kesadaran kepada sebagian individu. Mempelajari sikap secara sengaja apabila individu mengerti bahwa hal itu akan 

8. http://www.ilmupsikologi.com/?p=9. 2 April 2009.
berguna bagi dirinya sendiri ataupun dapat bermanfaaat bagi kelompoknya, ataupun memperoleh sesuatu nilai yang sifatnya perorangan. 

2. Memiliki kestabilan (stability)

Sikap yang pada mulanya dipelajari, kemudian menjadi lebih kuat melalui pengalaman, akhirnya menjadi tetap dan stabil. Misalnya perasaan suka atau tidak suka terhadap sesuatu warna tertentu yang spesifik dan hal ini biasanya terjadi berulang-ulang dengan frekwensi yang cukup tinggi. 

3. Personal societal significance
Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan orang lain dan juga antara orang dengan benda/ barang atau situasi tertentu. Bila seseorang merasa bahwa orang lain menyenangkan, terbuka serta hangat, maka hal ini akan sangat berarti bagi dirinya, ia akan merasa bebas dan favorable (menyenangkan).

4. Berisi cognisi dan afeksi

Komponen cognisi (kognisi) dari sikap adalah berisi informasi yang faktual, misalnya objek itu dirasakan menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sedangkan seperti kita ketahui komponen afeksi menyangkut perasaan-perasaan tertentu, misalnya ketakutan, kedengkian, simpati, antipati, dan sebagainya.
5. Approach – avoidance directionality
Bila seseorang memiliki sikap yang favorable terhadap sesuatu objek, mereka akan mendekati dan membantunya. Sebaliknya jika seseorang memiliki sikap yang unfavorable, mereka akan menghindarinya

(Ahmadi, 2005: 164).
2.5.4 Fungsi Sikap

Fungsi (tugas) sikap dapat dibagi menjadi empat golongan yaitu :
1. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. 

Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communicabel, artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama. Justru karena itu sesuatu golongan yang mendasarkan atas kepentingan bersama dan pengalaman bersama biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama terhadap sesuatu objek. Sehingga dengan demikian sikap bisa menjadi rantai penghubung antara orang dengan kelompoknya atau dengan anggota kelompoknya yang lain. Oleh karena itu anggota-anggota kelompok yang mengambil sikap sama terhadap objek tertentu dapat meramalkan tingkah laku terhadap anggota-anggota lainnya.

2. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku.

Kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang pada umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya. Antara perangsang dan reaksi tidak ada pertimbangan, tetapi pada anak dewasa dan yang sudah lanjut usianya perangsang itu pada umumnya tidak diberi reaksi secara spontan, akan tetapi terdapat adanya proses secara sadar untuk menilai perangsang-perangsang itu. 
3. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman.

Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia di dalam menerima pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua pengalaman yang berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana-mana yang perlu dan mana yang tidak perlu dilayani. Jadi semua pengalaman ini diberi penilaian, lalu dipilih.

4. Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. 

Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang. Ini sebabnya karena sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh karena itu dengan melihat sikap-sikap pada objek-objek tertentu, sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi orang tersebut.

(Ahmadi, 2005: 165).
2.5.5 Pembentukan dan Perubahan Sikap

Sikap timbul karena adanya stimulus. Terbentuknya suatu sikap itu banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial dan kebudayaan, misalnya : keluarga, norma, golongan agama, dan adat istiadat. Sikap seseorang tidak selamanya tetap. Ia dapat berkembang manakala mendapat pengaruh, baik dari dalam maupun dari luar yang bersifat positif dan mengesankan. Antara perbuatan dan sikap ada hubungan yang timbal balik. Tetapi sikap tidak selalu menjelma dalam bentuk perbuatan atau tingkah laku. Orang kadang-kadang menampakkan diri dengan keadaan “diam” saja. Ini bukan berarti orang tidak bersikap, ia bersikap juga hanya bentuknya : diam. 
Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial yang tertentu, misalnya : ekonomi, politik, agama dan sebagainya. Di dalam perkembangannya sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan, norma-norma atau group. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena perbedaan pengaruh dan lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap objek tertentu atau suatu objek. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap yaitu :

1) Faktor Intern : yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.

2) Faktor Ekstern : yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok . 

(Ahmadi, 2007: 157)

Dalam hal ini Sherif mengemukakan bahwa sikap itu dapat diubah atau dibentuk apabila :

a. Terdapat hubungan timbal balik yang langsung antara manusia.

b. Adanya komunikasi (yaitu hubungan langsung) dari satu pihak.

Faktor ini pun masih bergantung pula adanya :

· Sumber penerangan itu memperoleh kepercayaan orang banyak/ tidak.

· Ragu-ragu atau tidaknya menghadapi fakta dan isi sikap baru itu

(Ahmadi, 2005 : 158).

Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Sikap terbentuk dalam hubungannya dengan suatu objek, orang, kelompok, lembaga, nilai, melalui hubungan antar individu, hubungan di dalam kelompok, komunikasi surat kabar, buku, poster, radio, televisi dan sebagainya, terdapat banyak kemungkinan yang mempengaruhi timbulnya sikap. 
2.6 Tinjauan Tentang Karyawan
2.6.1 Pengertian Karyawan

Dalam suatu organisasi atau perusahaan terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi atau peranan tertentu, salah satunya adalah karyawan. Karyawan adalah salah satu stakeholders perusahaan. “Tanpa karyawan yang mumpuni dan dedikatif, perusahaan tidak dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Mereka harus dihormati dan diperlakukan secara adil” (Sutojo, 2004: 96-104). Karena karyawan adalah orang yang membantu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan dan karyawan adalah asset perusahaan yang harus dijaga dan dirawat agar tetap dapat menghasilkan keuntungan secara optimal terhadap perusahaan9.
Robert E. Libbey mengutarakan “Sulit bagi perusahaan mencapai tujuan usaha bisnis yang mereka rencanakan, apabila karyawan tidak mengetahui tujuan tersebut dan bagaimana cara mencapainya” (Sutojo, 2004: 101).

9. http://www.wikimu.com/. 26 September 2008.
Dari pengetian di atas, jelas bahwa karyawan merupakan salah satu asset perusahaan yang sangat berpotensi untuk membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Karyawan perusahaan akan terlihat banyak ragamnya ditinjau dari kedudukan, masalah-masalah status ekonomi, usia, dan karakteristik demografis lainnya. Melihat karakteristik karyawan, maka masalah informasi menjadi bidang spesialisasi tersendiri. Apabila keterlibatan karyawan lebih banyak, sangat dianjurkan untuk mengikuti kecenderungan-kecenderungan baru dengan jalan memantau perkembangan yang ada, termasuk berbagai peraturan pemerintah dan informasi di media massa.
2.6.2 Tiga Kewajiban Karyawan yang penting terhadap Perusahaan
Tiga kewajiban yang menimbulkan masalah khusus, yaitu :
1. Kewajiban Ketaatan

Karyawan harus taat kepada atasannya di perusahaan, justru karena ia bekerja di situ. Namun demikian, hal itu tidak berarti bahwa karyawan harus mentaati semua perintah yang diberikan oleh atasannya. 
a. Pertama, karyawan tidak perlu dan malah tidak boleh mematuhi perintah yang menyuruh dia melakukan sesuatu yang tidak bermoral.

b. Kedua, karyawan tidak wajib juga mematuhi perintah atasannya yang tidak wajar, walaupun dari segi etika tidak ada keberatan.
c. Ketiga, karyawan juga tidak perlu mematuhi perintah yang memang demi kepentingan perusahaan, tetapi tidak sesuai dengan penugasan yang disepakati, ketika ia menjadi karyawan di perusahaan.

2. Kewajiban Konfidensialitas

Kewajiban konfidensialitas adalah kewajiban yang untuk menyimpan informasi yang bersifat konfidensial – dan karena itu rahasia – yang telah diperoleh dengan menjalankan suatu profesi. Karena seseorang bekerja pada suatu perusahaan, bisa saja ia mempunyai akses kepada informasi rahasia.
3. Kewajiban Loyalitas 

Kewajiban loyalitas pun merupakan konsekuensi dari status seseorang sebagai karyawan perusahaan. Dengan mulai bekerja di suatu perusahaan, karyawan harus mendukung tujuan-tujuan perusahaan, karena sebagai karyawan ia melibatkan diri untuk turut merealisasikan tujuan-tujuan tersebut, dan karena itu pula ia harus menghindari segala sesuatu yang bertentangan dengannya. 
(Bertens, 2000: 169).  
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